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RINGKASAN

PENGARUH VARIASI LARUTAN AMMONIA TERHADAP LAJU KOROSI
KUNINGAN DENGAN MEMBANDINGKAN TERHADAP BAJA KARBON
RENDAH

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 10 September 2014

Hendri Ide Dinata, dibimbing oleh Dr. Ir. Darmawi Bayin, M.T, M.T

EFFECT OF VARIATION OF AMMONIA SOLUTION CORROSION RATE
COMPARE WITH BRASS ON LOW CARBON STEEL

viii + 89 Halaman, 10 tabel, 18 bagan, 12 lampiran.
RINGKASAN

Korosi yang terjadi di lingkungan industri terutama proses produksi yang
bersinggungan dengan larutan kimia menjadi hal utama dalam setiap
perbincangan, karena sifat asam yang dapat mengurangi mutu dari suatu
logam.Dalam penelitian ini membahas tentang laju korosi pada kuningan atau
disebut korosi selektif (dezincification) dan korosi pada baja karbon rendah dalam
lingkungan ammonia (NH3) untuk mengetahui perbandingan laju korosi yang
terjadi pada logam kuningan dengan logam Baja dalam lingkungan dan
konsentrasi yang sama serta mengetahui apakah bahan kuningan dapat bertahan
lama pada lingkungan ammonia dengan dibandingkan terhadap baja karbon
rendah.

Penelitian ini adalah eksperimental murni yang dilakukan di laboratorium. Objek
penelitian ini adalah kuningan (61,265% Cu dan 38,459% Zn) dan baja karbon
rendah (0,0985 C) tanpa perlakuan panas mengunakan medium ammonia 0%,
5%, 10%, 50%, dan 100% dengan selang waktu 60 jam, 90 jam dan 120 jam dan
masing-masing terdapat tiga sampel.

Hasil penelitian menunjukkan laju korosi tertinggi pada spesimen kuningan
dengan konsentrasi 100% pada waktu 120 jam yaitu pengurangan berat sebesar
1.059 gram dan yang terendah pada konsentrasi ammonia 0% yaitu pengurangan
berat sebesar 0 gram. Sedangkan pada baja karbon rendah laju korosi tertinggi
terlihat pada konsentrasi ammonia 0% pada waktu 120 jam sebesar 0.13533 gram,
dan terendah pada konsentrasi 5%, 10%, 50%,dan 100% sebesar 0 gram.

Dapat disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi ammonia dan semakin lama
waktu perendaman maka tingkat korosi pada kuningan semakin tinggi. Namun
sebalik nya pada baja karbon rendah hanya terkorosi pada konsentrasi ammonia
0%. Dari hasil pengujian makro pada permukaan kuningan memperlihatkan
permukaan kuningan dengan konsentrasi 100% mengalami korosi yang banyak.
Ini menunjukkan bahwa baja karbon rendah lebih tahan daripada kuningan pada
medium ammonia.

Kata kunci : korosi selektif, perbandingan, dezincification, ammonia, baja karbon
rendah, kuningan
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SUMMARY

EFFECT OF VARIATION OF AMMONIA SOLUTION CORROSION RATE
COMPARE WITH BRASS ON LOW CARBON STEEL

Scientific Paper in the form of Skripsi , 28 Agustus 2014

Hendri Ide Dinata : supervised by Dr. Ir. Darmawi Bayin, M.T, M.T

PENGARUH VARIASI LARUTAN AMMONIA TERHADAP LAJU KOROSI
KUNINGAN DENGAN MEMBANDINGKAN TERHADAP BAJA KARBON
RENDAH

viii + 89 pages, 10 table, 18 Pictures, 12 Attachement

Corrosion occurs in the most environment primarily in industrial production
processes that intersect with a chemical solution into the main thing in any
conversation, because of the nature of the acid can reduce the quality of the metal.
In this study discusses the corrosion rate of brass or called dezincification and
corrosion of low carbon steel in environments of ammonia (NH3) to determine the
ratio of the rate of corrosion that occurs in brass metal with steel metals in the
environment and the same concentration as well as determine whether the brass
can survive long in the ammonia environment compared to low carbon steel.

The study was conducted in a purely experimental laboratory. Object of this study
is brass (61.265% Cu and 38.459% Zn) and low carbon steel (0,0985 C) without
heat treatment impersed in ammonia medium 0%, 5%, 10%, 50%, and 100% with
an interval of 60 hours, 90 hours and 120 hours, respectively, and there were three
samples.

The results showed the highest corrosion rate on brass specimen with a
concentration of 100% at 120 hours the reduction in weight of 1,059 grams and
the lowest at 0% the concentration of ammonia at 0 grams weight reduction.
While on low carbon steel corrosion rate was seen at concentrations of 0%
ammonia at 120 hours at 0.13533 gram, and the lowest concentration of 5%, 10%,
50%, and 100% at 0 grams.

It can be concluded that the greater the concentration of ammonia and the longer
time of soaking the corrosion rate at the higher brass. But in reversion occur only
on low carbon steel corroded at a concentration of 0% ammonia. From the results
of testing the macro on the surface of the brass showing brass surface with 100%
concentration had a lot of corrosion. This shows that the low carbon steel is more
resistant than brass in ammonia medium.

keyword :selective corossion, compare in , dezincification, ammonia, low carbon
steel, brass
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya suatu komponen logam dirancang untuk waktu hidup atau
masa pakai tertentu. Korosi pada komponen-komponen tersebut dapat
menimbulkan kerugian ekonomi akibat kurangnya masa produktif peralatan
tersebut. Korosi bahkan dapat menyebabkan terjadinya gangguan yang dapat
mengarah kepada terjadinya kecelakaan. Masalah korosi pada peralatan
merupakan salah satu sumber yang dapat memicu kegagalan operasional serta
keselamatan kerja pada suatu industri. Selain itu Material yang dipakai untuk
membuat benda konstruksi sangat berpengaruh terhadap laju korosi, dengan
demikian harus dipilih sejeli mungkin untuk mengurangi dampak negatif korosi.
Korosi merupakan kerusakan akibat reaksi dengan lingkungan sekitarnya. Korosi
dapat diartikan sebagai suatu perusakan suatu material karena bereaksi dengan
lingkungannya. Oleh karena itu masalah ini sudah selayaknya mendapat perhaian
serius dari berbagai kalangan. Selain pada perkakas logam ukuran besar, korosi
ternyata juga mampu menyerang logam pada komponen elektronik, mulai dari
jam digital hingga computer, serta eralatan-peralatan canggih lainnya yang
digunakan dalam berbagai aktivitas umat manusia, baik dalam kegiatan industri
maupun di dalam rumah tangga.

Korosi juga menjadi masalah ekonomi karena menyangkut umur,
penyusutan umur, dan efisiensi pemakaian suatu bahan maupun peralatan dalam
kegiatan industri. Banyak dana yang telah dikeluarkan setiap tahunnya untuk
merawat jembatan, peralatan perkantoran, kendaraan bermotor, mesin-mesin
industry serta peralatan elektronik lainnya agar umur konstruksinya dapat
bertahan lebih lama Dalam kegiatan sehari-hari, korosi dapat kita jumpai pada
berbagai jenis logam.bangunan-bangunan maupun peralatan yang memakai
komponen logam seperti seng, tembaga, besi baja dan sebagainya, semuanya
dapat terserang oleh korosi ini. Seng untuk atap dapat terkorosi karena termakan
oleh korosi. Karena ketahanan korosinya yang terlalu tinggi, tembaga dan
paduannya, khususnya kuningan banyak digunakan sebagai bahan untuk membuat




peralatan yang banyak digunakan di lingkungan yang khusus seperti pipa air
minum. Dengan adanya oksigen atau oksidator akan memicu terjadinya korosi
pada tembaga dan paduannya.

Korosi yang banyak atau sering terjadi pada unsur paduan adalah korosi
selektif, misalnya pada paduan kuningan (Cu-Zn) yang berada dilingkungan asam
dimana Zn akan terlarut dalam asam (dezincification). Korosi selektif ini
merupakan terlarutnya logam pada paduan logam karena logam tersebut lebih
rentan (lebih anodik) terhadap korosi daripada logam lain dalam paduan. Berbeda
dengan logam bukan unsur paduan, seperti baja karbon rendah mereka lebih tahan
dan akan terpelihara dari serangan korosi yang dialami pada kuningan. Akibat dari
korosi selektif, permukaan logam paduan tereduksi dan membuat bagian yang
terkorosi menjadi spongi material yang memiliki kekuatan mekanis yang lemah
dan akan pecah jika dikenai tekanan (getas). Semakin banyak nya sektor industri
yang bergerak di bidang kimia, seperti perusahaan pupuk. Maka harus
diperhatikan material dalam pemilihan bahan nya untuk merancang alat-alat yang
bisa bekerja di lingkungan yang terkontaminasi langsung dengan unsur kimiawi.
Penelitian yang penulis ambil dilatar belakangi oleh beberapa pemikiran seperti di
dalam dunia kerja disaat seorang engineer merancang sebuah alat atau rancangan
dimana di sekitarnya lingkungan basa biasanya ammonia (NH3), dimana biasanya
ada sebagian besar material rentan terhadap lingkungan kimiawi, namun bahan
atau material yang tersedia hanya kuningan dan baja karbon rendah, biasanya
kedua material ini yang banyak di dalam persedian di suatu sektor industry.
Sebagai contoh di lapangannya yang di temukan di PT. Pusri Palembang, terdapat
sebuah sistem penyalur ammonia dimana penyalur ammonia berbahan baja karbon
rendah dan tepat didalam system tersebut terdapat sebuah alat penukar panas yang
sering disebut heat exchanger, tube pada heat exchanger berbahan kuningan, pada
suatu ketika dikarenakan pipa penyalur ammonia terdapat celah dan
memungkinkan ammonia keluar dari pipa tersebut dan bercampur dengan fluida
kerja pada heat exchanger, lama kelamaan tube pada heat exchanger tersebut
terjadi perubahan dan rapuh, dan setlah diambil sampel ternyata di dalam fluida
pada heat exchanger terdapat kandungan ammonia yang menyebabkan tube
kuningan tersebut mengalami korosi yang disebut dezinktifikasi, maka dari sinilah




penulis terbuka pemikiran untuk melakukan penelitian dimana jika kedua material
ini dibandingkan dalam lingkungan yang sama dengan melihat sisi laju korosinya,
material mana yang lebih tahan dalam kondisi basa atau tidak, seperti lingkungan
ammonia. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penulis
melakukan penelitian untuk melihat daya tahan logam kuningan terhadap
lingkungan Ammonia dengan sebagai logam pembandingnya adalah baja karbon
rendah, untuk itu penulis membahas mengenai “Pengaruh Variasi Larutan
Amonia (NH3) Terhadap Laju Korosi Kuningan (CuZn) Dengan Membandingkan
Terhadap Baja Karbon Rendah”

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini penulis merumuskan masalah pengaruh variasi
konsentrasi ammonia (NH;3) terhadap laju korosi selektif pada logam paduan
kuningan (CuZn) dan membandingkan dengan laju korosi yang terjadi dengan
baja karbon rendah dengan kondisi lingkungan dan variasi konsentrasi yang sama

per satuan waktu.

1.3 Batasan Penelitian

Dalam penilitian ini penulis membatasi ruang lingkup dari penelitian yaitu
penulis hanya membahas permasalahan tentang laju korosi selektif yang
diakibatkan dengan lingkungan ammonia (NH3) pada kuningan ( CuZn ) dan laju
korosi yang terjadi pada baja karbon rendah pada lingkungan konsentrasi yang

sama per satuan waktu.

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan, adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu :

1. Mengetahui dan membuktikan bahwa konsentrasi Ammonia yang larut
dapat mempengaruhi laju korosi pada kuningan (CuZn)

2. Mengetahui perbandingan laju korosi yang terjadi pada logam kuningan
dengan logam Baja dalam lingkungan dan konsentrasi yang sama.

3. Mengetahui akibat atau pengaruh apa saja yang di timbulkan akibat
korosi selektif pada logam paduan yaitu kuningan (CuZn).




4. Mengetahui apakah bahan kuningan dapat bertahan lama pada

lingkungan ammonia dengan dibandingkan terhadap baja karbon

rendah.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Dapat mengetahui laju  korosi pada kuningan dengan
membandingkannya terhadap baja karbon rendah pada variasi
konsentrasi yang berbeda.

Dari penelitian ini kita dapat melihat hal apa saja yang bisa dilakukan
dalam pengendalian korosi yang terjadi pada kuningan dan baja karbon
rendah.

Hasil penelitian ini bisa juga menjadi bahan acuan bagi sebuah pabrik
yang bergerak di lingkungan kimiawi seperti ammonia, contohnya
dalam menentukan pemilihan bahan untuk tube pada heat exchanger
dan pipa penyalur ammonia apakah lebih baik menggunakan kuningan
atau baja karbon rendah.

Dapat memberikan pengetahuan kepada mahasiswa teknik mesin
khususnya tentang bagaimana kita meilih bahan untuk desain pada
lingkungan yang tepat dilihat dari sudut laju korosi bahan tersebut.
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